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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN 

Pedoman Transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini 

adalah hasil Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 

Tahun 1987. Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab 

yang dipandang belum diserap ke dalam bahasa Indonesia. Kata-kata Arab 

yang sudah diserap ke dalam bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam 

Kamus Linguistik atau Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara 

garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut. 

A. Konsonan 

Fonem-fonem konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi itu sebagian 

dilambangkan dengan huruf, sebagian dilambangkan dengan tanda, dan 

sebagian lagi dilambangkan dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Di bawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan tidak ا

dilambangkan 

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sa S es (dengan ث

titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha H ha (dengan ح

titik di bawah 



vi  

 Kha               Kh ka dan ha خ  

 Dal                 D De د

 Zal               Z zet (dengan titik di ذ

atas) 

 Ra               R Er ر

 Zai               Z Zet ز

 Sin                 S Es س

 Syin              Sy es dan ye ش

 Sad               S es (dengan titik di ص

bawah 

 Dad                D de (dengan titik di ض

bawah) 

 Ta                T te (dengan titik di ط

bawah) 

 Za                Z zet (dengan titik di ظ

bawah) 

 ain , koma terbalik (di„ ع

atas) 

 Gain                  G Ge غ

 ف
Fa                   F Ef 

 ق
Qaf                  Q Qi 

 ك
Kaf                  K Ka 

 ل
Lam                 L El 
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 م
Mim M Em 

 ن
Nun N En 

 و
Wau W We 

 ه
Ha H Ha 

 ء
hamzah 

 
Apos

trof 

 ي
Ya Y Ye 

 

B. Vokal 

Vokal tunggal Vokal rangkap Vokal 

panjang 

 ā= أ  a = أ

 ī = إي ai = أي i = أ

 ū = أو au = أو u = أ

  

C. Ta Marbutah 

 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ 

contoh: 

 ditulis mar’atun jamīlah مرأة جميلت

Ta marbutah ,ati dilambangkan dengan/h/ 

contoh: 

تمفاط  ditulis fātimah 
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D. Syaddad (tasydid, geminasi) 

Tanda geminasi dilambangkan dengan huruf yang sama dengan 

huruf yang diberi tanda syaddad tersebut. 

contoh: 

 

انبّ    ditulis rabbanā ر 

 ditulis al-birr البر

E. Kata Sandang (artikel) 

  

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rojulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيده

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf qomariyah” di transliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi /I/ diikuti terpisah dari kata yang 

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang. 

contoh: 
 Ditulis al-qamar رمقال

 Ditulis al-badi البديع

 Ditulis al-jalāl الجالل
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F. Huruf Hamzah 

 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan 

tetapi, jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf 

hamzah itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. 

contoh: 

 

 

  

 

 Ditulis umirtu امرث

 Ditulis syai’un شيء



 

x 
 

PERSEMBAHAN 

Skripsi ini saya persembahkan untuk : 

1. Kedua orang tua kandung saya Bapak Riyanto dan Ibu Rondiyah,mereka 

yang selalu mendoakan dan mendukung dalam berbagai hal positif. 

2. Kakak kandung saya Nurul Umam, Syarifatun dan juga adik kandung 

saya Istiqomah dan Aditya Muhammad Rizqi Affinza yang selalu 

mendukung saya dalam menyelesaikan skripsi ini. 

3. Keluarga besar yang selalu memberikan doa dan dukungan. 

4. Sahabat karibku Mudhofar, M Rofiudin, Salaman Alfarizi, Fiki Nur 

Mahmudah, Tasya Uswatun Chasanah, yang telah berjuang bersama dan 

saling menguatkan. 

5. Teman saya Muna Mufidah dan Ahmad Syaifullah yang selalu 

meminjamkan laptopnya dan sesalu mendukung agar cepet 

menyelesaikan skripsi ini. 

6. Teman-teman saya khususnya jurusan Hukum Ekonomi Syariah 

angkatan 2017. 

 



xi 
 

MOTTO 

“Kedamaian bukan berarti berada di tempat sepi dan jauh dari marabahaya. Arti 

kedamaian lutut tidak bergetar nyali tidak menciut ketika berada diambang batas 

kemanausian dalam menghadapi tantangan paling mematikan.” 

(J. Sumardianta) 
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ABSTRAK 

 Arif Setiawan (NIM : 1217081). ‘Akad Ijarah Dalam Sistem Maklar 

Borongan Kerja di Kecamatan Bandar Kabupaten Batang.’ Skripsi, Jurusan 

Hukum Ekonomi Syariah, UIN K.H. Abdurrahman Wahid tahun 2022. Dosen 

Pembimbing: Iwan Zainul Fuad, S.H.,M.H. 

Sistem maklar sudah dikenal oleh masyarakat Bandar Batang sebagai suatu 

sistem kerja sama sewa atas jasa seseorang untuk mencarikan sesuatu atau 

mendapatkan sesuatu oleh satu pihak maupun lebih berdasarkan kesepekatan 

perjanjian diawal. Salah satunya perusahaan CV. Surya Bendara Teknikindo yang 

bekerjasama dengan maklar / penyalur tenaga kerja, maklar tersebut bertugas 

menyuplai buruh harian lepas di perusahaan tersebut dan mengatur draft gaji yang 

nantinya untuk diserahkan kepada perusahaan, dan setelah sepakat mengenai draft 

gaji antara maklar / penyalur tenaga kerja dan perusahaan, gaji tersebut nantinya 

akan dibagikan kepada karyawan harian lepas, diketahui bahwa jumlah upah yang 

diberikan oleh CV. Surya Bendara Teknikindo tidak sepenuhnya diberikan kepada 

pekerja namun demikian sudah dipotong oleh maklar / penyalur tenaga kerja 

sebesar Rp.15.000-Rp.20.000 tanpa sepengetahuan buruh harian lepas. Tujuan 

penelitian ini adalah: 1. Menganalisis akad ijarah dalam sistem maklar borongan 

kerja di Bandar Kabupaten Batang 2. Menganalisis akad ijarah dalam sistem 

maklar borongan kerja dalam perspektif hukum ekonomi syariah. Penelitian ini 

merupakan penelitian yuridis empiris dengan pendekatan kualitatif, teknik 

pengumpulan data melalui observasi wawancara dan dokumentasi . Analisis data 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data induktif dengan langkah 

menganalisis data melalui reduksi data, penyajian data menarik simpulan dan 

verifikasi. Hasil penelitian ini adalah 1. Dalam akad ijarah dalam sistem maklar 

borongan kwerja yang terjadi di Bandar Kabupaten Batang, dalam potongan upah 

tersebut sebenarnya itu hak maklar / penyalur tenaga kerja yang disalah artikan 

oleh buruh, karena pada dasarnya dalam kerja sama harus saling menguntungkan 

satu sama lain. 2. Dilihat dari hukum ekonomi syariah mengenai  akad ijarah 

dalam sistem maklar borongan kerja di Bandar Kabupaten Batang, sudah sesuai 

dengan hukum islam yang berlaku dikarenakan dalam potongan upah tersebut 

tidak mengurangi nominal gaji diawal yang sebelumnya sudah disepakati bersama 

antara maklar / penyalur tenaga kerja dengan buruh.    

Kata Kunci: Hukum Islam, Potongan Upah, Sistem Maklar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Ulama fikih sepakat bahwa hukum asal dalam transaksi muamalah 

adalah diperbolehkan (mubah), kecuali terdapat nash yang melarangnya. 

Dengan demikian, kita tidak bisa mengatakan bahwa sebuah transaksi itu 

dilarang sepanjang belum/tidak ditemukan nash yang secara sharih 

melarangnya. Berbeda dengan ibadah, hukum asalnya adalah dilarang. Kita 

tidak bisa melakukan sebuah ibadah jika memang tidak ditemukan nash 

yang memerintahkannya, ibadah kepada Allah tidak bisa dilakukan jika 

tidak terdapat syariat darinya.1 

Hubungan antara seorang pekerja dengan pemberi kerja juga dapat 

disebut sebagai hubungan muamalah karena menggambarkan sebuah 

kegiatan untuk saling memenuhi kebutuhan setiap pihak dengan 

berpedoman pada hukum-hukum yang berlaku. Terdapat satu konsep 

penting dalam menggambarkan hubungan antara pekerja dengan pemberi 

kerja yaitu adanya hak dan kewajiban masing-masing pihak selama menjalin 

kerjasama. Setiap pekerja memiliki kewajiban untuk memberikan kinerja 

sebagaimana yang ditergetkan dan juga memiliki hak untuk mendapatkan 

upah atas hasil kerjanya. Pemberi kerja juga memiliki memiliki kewajiban 

untuk membayar upah pekerja sebagaimana yang telah disepakati serta 

 
1Syaikhu, Ariyadi, dan Norwili. Fikih Muamalah, Memahami Konsep dan Dialektika 

Kontemporer. (Yogyakarta: Penerbit K-Media, 2020). H. 9 



 
2 

 

 
 

mendapatkan hak atas hasil kerja yang harus dipenuhi oleh pekerja itu 

sendiri. 

Berdasar pada Kamus Besar Bahasa Indonesia upah adalah pembalas 

berupa uang dan sebagainya yang dibayarkan untuk membalas jasa atau 

sebagai pembayar tenaga yang sudah dikeluarkan untuk mengerjakan 

sesuatu.2 Upah adalah hak pekerja atau karyawan yang diterima dan 

dinyatakan dalam bentuk uang sebagai imbalan dari pengusaha atau pemberi 

kerja kepada pekerja yang ditetapkan dan dibayarkan menurut suatu 

perjanjian kerja, kesepakatan atau peraturan perundang-undangan, termasuk 

tunjangan bagi pekerja dan keluarganya atas suatu pekerjaan dan atau jasa 

yang telah atau akan dilakukan.3 

Upah dalam hukum Islam, menjadi salah satu aspek dalam muamalat 

yang harus benar-benar diperhatikan oleh pemberi kerja dalam hal ini 

adalah pemberi upah dan pekerja itu sendiri sebagai penerima upah. Pernah 

disabdakan oleh Rosulullah SAW tentang keharusan seorang pemberi upah 

untuk sesegera mungkin membayarkan upahnya kepada pekerja. 

Sebagaimana dalam hadits berikut, 

مَشْقِيُ  الْوَلِيدُِ  بْنُ  الْعَبَّاسُ  حَدَّثنَاَ   عَبْدُ  حَدَّثنَاَ السَّلمَِيُ  عَطِيَّةَُ بْنُِ سَعِيدُِ بْنُ  وَهْبُ  حَدَّثنَاَ الد ِ

حْمَنُِ ُِ عَبْدُِ عَنُْ أبَِيهُِ عَنُْ أسَْلمََُ بْنُِ زَيْدُِ بْنُ  الرَّ ُِ رَس ولُ  قاَلَُ قاَلَُ ع مَرَُ بْنُِ اللَّّ  اللَّّ ُ صَلَّى اللَّّ

عَرَق هُ  يَجِفَُّ أنَُْ قَبْلَُ أجَْرَه ُ الْْجَِيرَُ أعَْط وا وَسَلَّمَُ عَلَيْهُِ  

 
2 KBBI Daring. Badan Pengembangan dan Pembinaan Bahasa, Kementerian Pendidikan 

dan Kebudayaan Republik Indonesia. Diakses tanggal 27 Mei 2019. 
3 Peraturan Perundang-Undangan Upah Dan Pesangon, (Jakarta Indonesia Legal Center 

Publishing, 2006),h.1 



 
3 

 

 
 

Artinya: “Telah menceritakan kepada kami (Al-Abbas bin al Walid 

Ad Dimasyqi) berkata, telah menceritakan kepada kami (Wahb bin 

Sa'id bin Athiah As Salami) berkata, telah menceritakan kepada 

kami(['Abdurrahman bin Zaid bin Aslam) dari (Bapaknya) dari 

[Abdullah bin Umar] ia berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi 

wasallam bersabda: "Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering 

keringatnya."4 

  

Sistem maklar sudah dikenal oleh masyarakat Bandar Batang sebagai 

suatu sistem kerja sama sewa atas jasa seseorang untuk mencarikan sesuatu 

atau mendapatkan sesuatu oleh satu pihak maupun lebih berdasarkan 

kesepekatan perjanjian diawal. Menurut KBBI, maklar merupakan perantara 

perdagangan antara penjual dan pembeli, yaitu orang yang menjualkan 

barang atau mencarikan pembeli untuk orang lain dengan dasar 

mendapatkan upah atau komisi atas jasa pekerjaannya. CV. Surya Bendara 

Teknikindo adalah perusahaan yang bergerak di bidang proyek, seperti 

instalasi pipa, isolasi jacketing, duckting, plafon dan instalasi kelistrikan. 

Untuk menjalankan operasional perusahaanya CV. Surya Bendara 

Teknikindo bekerjasama dengan pemborong atau maklar penyalur tenaga 

kerja berkaitan dengan penyediaan tenaga kerjanya. Pemborong / maklar 

adalah seseorang yang menyuplai karyawan harian lepas di perusahaan 

tersebut dan mengatur draft gaji yang nantinya untuk diserahkan kepada 

perusahaan, dan setelah sepakat mengenai draft gaji antara member man dan 

perusahaan gaji tersebut nantinya akan dibagikan kepada karyawan harian 

lepas. 

 
4Hadits Ibnu Majah No. 2434 Versi Al-Alamiyah, Kitab Pegadaian Bab. Balasan Bagi 

Penyewa 



 
4 

 

 
 

Berdasar pada hasil observasi di lapangan diketahui bahwa jumlah 

upah yang diberikan oleh CV. Surya Bendara Teknikindo tidak sepenuhnya 

diberikan kepada pekerja namun demikian sudah dipotong oleh pemborong / 

maklar sebesar Rp.15.000-Rp.20.000 tanpa sepengetahuan buruh harian 

lepas, karena pada awalnya perjanjian yang terjadi antara pemborong / 

maklar dan buruh harian lepas adalah perjanjian lisan5. Hal tersebut 

dilakukan sebagai bentuk imbal jasa bagi pemborong / maklar yang 

menyuplai buruh kepada perusahaan. 

Hasil observasi juga menggambarkan bahwa perjanjian yang 

dilakukan antara pemberi kerja dengan pekerja tidak dilakukan secara 

langsung. Pemberi kerja dalam hal ini adalah CV. Surya Bandara 

Teknikindo melakukan perjanjian kepada pemborong / maklar dimana 

perjanjian yang dilakukan adalah perjanjian untuk penyediaan tenaga kerja. 

Sedangkan perjanjian yang dilakukan antara pemborong / maklar dengan 

pekerja adalah perjanjian bahwa pekerja akan ditempatkan di CV. Surya 

Bendara Teknikindo dengan upah sebagaimana disepakati dengan pihak 

pemborong / maklar tersebut. 

Secara umum konsep pengupahan sebagaimana terjadi di Bandar 

Batang seringkali dikenal dengan maklar. Berkaitan dengan konsep 

penyerahan pekerjaan kepada perusahaan tersebut maka setidaknya terdapat 

beberapa aspek yang perlu mendapatkan perhatian berkaitan dengan upah 

pekerja. Pertama yaitu akad dan besaran jasa upah yang diberikan pihak 

 
5Wawancara pada karyawan dan Buruh di CV. Surya Bendara Teknikindo 2 januari 2021 
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pemberi kerja kepada pemborong / maklar, kedua akad dan besaran jasa 

upah yang diberikan pihak pemborong / maklar kepada pekerja.  

Berdasar pada permasalahan di atas maka penulis tertarik untuk 

mengetahui lebih lanjut bagaimana Akad Ijarah Dalam Sistem Maklar 

Borongan Kerja di Bandar Batang. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasar pada latar belakang di atas maka disusunlah rumusan 

masalah sebagai berikut, 

1. Bagaimana akad ijarah dalam sistem maklar borongan kerja di Bandar 

Kabupaten Batang? 

2.  Bagaimana akad ijarah dalam sistem maklar borongan kerja dalam 

perspektif  Hukum Ekonomi Syariah? 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

Tujuan yang diharapkan dapat tercapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut  

1. Menganalisis akad ijarah dalam sistem maklar borongan kerja di Bandar  

Kabupaten Batang. 

2. Menganalisis akad ijarah dalam sistem maklar borongan kerja dalam 

perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

Penulis berharap agar penelitian ini dapat berguna di masa depan bagi 

semua pihak yang berkepentingan. Manfaat yang diharapkan dapat tercapai 

dari penelitian ini adalah sebagia berikut. 

 



 
6 

 

 
 

1. Kegunaan secara teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan tambahan literasi, 

referensi dan studi empiris berkaitan dengan akad ijarah dalam sistem 

maklar borongan kerja. 

2. Kegunaan secara praktis 

Diharapkan agar penelitian ini dapat memberikan gambaran kepada 

setiap pihak yang terlibat baik itu dari pihak perusahaan ataupun pihak 

pekerja berkaitan dengan praktik potongan upah pada buruh dengan sistem 

maklar berdasar pada hukum Islam. 

D. Kajian Penelitian Terdahulu 

Untuk melakukan penelitian ini, peneliti mencoba menelaah beberapa 

buku yang akan dijadikan rujukan, terutama dengan materi yang akan 

dibahas dalam penelitian ini. Adanya beberapa tulisan yang berkaitan 

dengan masalah yang diteliti. Dari segi ini maka penelitian  terdahulu yang 

akan menjadi dasar pemikiran dalam penyusunan penelitiana sebagai 

berikut:  

Penelitian pertama, Skripsi Iwan Basri. “Tinjauan Hukum Islam 

Terhadap Pemberian Upah Buruh Pengrajin Berugak (Studi Kasus di Desa 

Bujak Kec. Batukliang Kab. Lombok Tengah)” fokus pembahasan dalam 

penelitian ini ada dua yaitu, bagaimana tinjauan hukum Islam terhadap 

cara/model pengupahan dan bagaimana dampak bagi para pekerja terhadap 

cara/model pengupahan Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah penelitian lapangan dan pendekatan yang digunakan dalam 
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penelitian ini yaitu pendekatan kualitatif. Ketidak-sesuaian pemberian upah 

buruh pengrajin bambu oleh pelaku usaha di sebabkan karena pemilik 

modal kekurangan modal untuk membayar bahan pembuatan berugak 

(bambu), kinerja buruh yang tidak maksimal, kualitas hasil pekerja buruh 

yang rendah.6 Persamaan dari penelitian ini adalah melakukan pemotongan 

upah tanpa sepengetahuan dari pekerja. Perbedaan dimana pemotongan 

upah yang dilakukan oleh pelaku usaha pembuatan berugak kekurangan 

modal dan faktor kinerja buruh yang tidak maksimal, sedangkan dalam 

kasus pemotongan upah di Bandar Kabupaten Batang adalah sebagai imbal 

jasa penyedia pemberi kerja. 

Penelitian kedua, dilakukan oleh Hendy Herijanto. “Pandangan 

Ekonomi Islam terhadap sistem pengupahan pada PT. Samuderanayaka 

Grahaunggul”. Penelitian tersebut menggunakan metodologi penelitian 

kualitatif dalam penelitian yang bersifat lapangan (field research). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa Secara umum ketentuan pengupahan 

perusahaan outsourcing yang diberlakukan PT. Samuderanayaka 

Grahaunggul terhadap tenaga kerja outsourcing nya telah memenuhi aspek-

aspek Syariah Islam, antara lain di tinjau dari perjanjian kerjanya. Dalam 

melaksanakan perjanjian kerja, PT. Samuderanayaka Grahaunggul 

memberikan kejelasan kepada tenaga kerja outsourcing baik dari aspek 

 
6Iwan Basri  “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Pemberian Upah Buruh Pengrajin Berugak 

(Studi Kasus di Desa Bujak Kec. Batukliang Kab. Lombok Tengah)” Skripsi, (Mataram: Fakultas 

Syasiah Universitas Islam Negri Mataram, 2019). 
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bentuk dan jenis kerjanya, masa kerjanya, maupun upah yang diberikan.7 

Perbedaan dari penelitian ini penulis menggunakan jeis penelitian yuridis 

dan empiris. sedangkan  Hendy Herijanto menggunakan penelitian lapangan 

(field research). 

Penelitian ketiga Skripsi yang ditulis oleh Noermalia Andriani tentang 

“Praktik Pemotongan Upah untuk Asuransi Syariah dan BPJS Kesehatan 

Karyawan Swasta di PT Kent Trasindo Indonesia Surabaya” penelitian yang 

dilakukan di sini menggunakan jenis penelitian kualitatif, karena data yang 

dikemukakan bukan data angka. Dalam menganalisis data menggunakan 

metode deskriptif analitis pola pikir induktif, yaitu mengemukakan data 

yang besifat khusus mengenai pemotongan upah asuransi syariah dan BPJS 

kesehatan bagi karyawan swasta. Kemudian dianalisis dengan paparan yang 

bersifat umum sesuai dengan hukum Islam. Dalam praktik pemotongan 

upah untuk asuransi syariah dan BPJS Kesehatan ini tidak ada perjanjian 

atau kontrak di awal kerja. Pembayaran upah ditetapkan tanggal 25 namun 

jika bertepatan dengan hari minggu maka upah pembayaran upah di 

tangguhkan atau di mundurkan. Terdapat pemotongan upah untuk asuransi 

syariah dan BPJS Kesehatan yang tidak ada pemberitahuan sebelumnya dan 

tidak diketahui besaran upah yang dipotong untuk membayar asuransi dan 

BPJS kesehatan tersebut. Hasil penelitian menyatakan bahwa praktik 

pemotongan upah untuk asuransi syariah dan BPJS harus didasari dengan 

adanya kerelaan atas kedua pihak yang berakad. Sebuah perusahaan harus 

 
7 Hendy Herijanto ”Pandangan Ekonomi Islam terhadap sistem pengupahan pada PT. 

Samuderanayaka Grahaunggul” skripsi, (Tangerang: Fakultas Syariah Sekolah Tinggi Ekonomi 

Syariah (STES) Islamic Village Tangerang, 2016). 
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menerapkan asas keadilan bahwa tidak melakukan kezaliman terhadap 

buruh ataupun dizalimi oleh buruh. Meniadakan unsur gharar (Adanya 

unsur eksplotasi salah satu pihak karena informasi yang kurang atau 

dimanipulasi dan ketidak tahuan atau ketidak pahaman yang 

ditransaksikan). Pemberi kerja wajib dan boleh memotong upah untuk BPJS 

Kesehatan dikarenakan perundang – undangan, pemotongan upah untuk 

asuransi harus ada surat kuasa dari pekerja untuk mengambil iuran dari 

upahnya.8 Persamaan dalam kasus ini adalah terkait pemotongan upah yang 

tidak diketahui oleh buruh ,karena kurangnya pengetahuan buruh terkait 

peraturan perundang-undangan padahal sudah ada undang-undang yang 

mengatur terkait pemotongan upah tersebut. Perbedaannya terkait 

pemotongan upah yang ditulis oleh Noermalia Andriani potongan upah 

tersebut digunakan untuk asuransi buruh sedangkan dalam kasus maklar 

borongan kerja di Bandar Kabupaten Batang potongan upah tersebut 

digunakan sebagai imbal jasa.   

E. Kerangka Teoritik 

1. Ujrah 

Ujrah sendiri dalam bahasa Arab mempunyai arti upah atau upah 

dalam sewa-menyewa, sehingga pembahasan mengenai ujrah ini 

termasuk dalam pembahasan ijarah yang mana ijarah sendiri mempunyai 

arti sendiri. Pengertian upah dalam kamus bahasa Indonesia adalah uang 

 
8Noermalia Andriani “Praktik Pemotongan Upah untuk Asuransi Syariah dan BPJS 

Kesehatan Karyawan Swasta di PT Kent Trasindo Indonesia Surabaya” Skripsi, (Surabaya: 

Fakulatas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Sunan Ampel, 2019). 
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dan sebagainya yang dibayarkan sebagai pembalasan jasa atau sebagai 

pembayaran tenaga yang sudah dilakukan untuk mengerjakan sesuatu.9 

Ijarah adalah jual beli manfaat, sedangkan secara syara‟ 

mempunyai makna sama dengan bahasa. Oleh karenanya, Hanafiyah 

mengatakan bahwa ijarah adalah akad atas manfaat disertai imbalan. 

Para Ulama Malikiyah mendefinisikan, Sayid Sabiq mengartikan ijarah 

diambil dari kata al-Ajr yang artinya, iwadh (imbalan), dari pengertian 

ini, tsawab (pahala) dinamakan ajr (upah/pahala).10 

2. Dasar Hukum 

Upah memiliki dasar hukum yang kuat, baik dari Al-qur’an, hadist, 

ijma’ dan perundang-undangan. Upah secara umum dapat ditemukan 

dalam Undang- Undang No 13 tahun 2003 tentang ketenagakerjaan pasal 

1 ayat 30 dan PP No 5 Tahun 2003 tentang upah 

3. Rukun 

Ahli-ahli hukum madzhab Hanafi, menyatakan bahwa rukun akad 

hanyalah ijab dan qabul saja, mereka mengakui bahwa tidak mungkin 

ada akad tanpa adanya para pihak yang membuatnya dan tanpa adanya 

obyek akad. Perbedaan dengan madzhab Syafi’i hanya terletak dalam 

cara pandang saja, tidak menyangkut substansi akad. Adapun menurut 

Jumhur Ulama, rukun Ijarah ada (4) empat, yaitu: 

a. Aqid (orang yang berakad) 

b. Sighat 

 
9 Departemen pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta : Balai Pustaka, 2000), 

1108 
10 Ahmad Wardi Muslich, Fiqh Muamalah, (Jakarta: Sinar Grafika Offset,2010), hlm. 316. 
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c. Upah (Ujrah) 

d. Manfaat 

4. Syarat Upah 

Dalam hukum Islam mengatur sejumlah persyaratan yang berkaitan 

dengan upah (ujrah) sebagai berikut: 

a. Upah harus dilakukan dengan cara-cara musyawarah dan konsultasi 

terbuka, sehingga dapat terwujudkan di dalam diri setiap individu 

pelaku ekonomi, rasa kewajiban moral yang tinggi dan dedikasi yang 

loyal terhadap kepentingan umum.11 

b. Upah harus berupa mall mutaqawwim dan upah tersebut harus 

dinyatakan secara jelas.12 

c. Upah harus berbeda dengan jenis obyeknya. Mengupah suatu 

pekerjaan dengan pekerjaan yang serupa, merupakan contoh yang 

tidak memenuhi persyaratan ini 

d. Upah perjanjian persewaan hendaknya tidak berupa manfaat dari 

jenis sesuatu yang dijadikan perjanjian. Dan tidak sah membantu 

seseorang dengan upah membantu orang lain. Masalah tersebut tidak 

sah karena persamaan jenis manfaat. Maka masing-masing itu 

berkewajiban mengeluarkan upah atau ongkos sepantasnya setelah 

menggunakan tenaga seseorang tersebut.13 

 
11 Moh. Saifullah Al aziz S, Fiqih Islam Lengkap, (Surabaya: Terang Surabaya, 2005), 378 
12 Muhammad Rawwas Qal’ahji, Ensiklopedia Fiqih Umar bin Khattab ra, 178 
13 Chairuman Pasaribu dan Suhrawardi K. Lubis, Hukum Perjanjian dalam Islam, (Jakarta: 

Sinar Grafika, 1994), 157 
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e. Berupa harta tetap yang dapat diketahui.14 

 

F. Metode Penelitian 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian yang akan digunakan oleh peneliti adalah penelitian 

yurudis empiris. Penelitian yuridis empiris yang dengan dimaksudkan kata 

ain yang merupakan jenis penelitian hukum sosiologis dan dapat disebutkan 

dengan penelitian lapangan, yang mengkaji ketentuan hukum yang berlaku 

serta yang telah terjadi di dalam kehidupan masyarakat. Atau dengan kata 

lain yaitu suatu penelitian yang dilakukan terhadap keadaan sebenarnya atau 

keadaan nyata yang telah terjadi di masyarakat dengan maksud dengan 

mengetahui dan menemukan akta-fakta dan data yang dibutuhkan.15 Dalam 

penelitian ini penulis menggukan pendekatan kualitatif yang mempunyai 

sifat alami dimana dapat dijadikan sebagai sumber data, dengan maksud 

memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian 

misalnya perilaku, persepsi, tindakan dan lain-lain secata keseluruhan 

dangan pemahaman yang khusus dan mendalam.16 

2. Sumber Data 

a. Data Primer 

 
14 M. Arkal Salim, Etika Investasi Negara: Perspektif Etika Politik Ibnu Taimiyah, (Jakarta: 

logos,1999),99-100 
15 Bambang Waluyo, “Penelitian Hukum Dalam Praktek” (2002; Sinar Grafika; Jakarta), 

hlm 15 
16 Aji Damanuri, “Metodelogi Penelitian Muamalah” (Ponorogo: STAIN Po PRESS, 2010), 

6. 
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Data primer diartikan sebagai data yang diambil dari sumber 

primer. Sumber primer itu sendiri adalah subjek penelitian yang 

dimintai data secara langsung oleh peneliti melalui beberapa metode 

pengambilan data. Data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah jawaban diberikan secara langsung dari manajemen CV. Surya 

Bendara Teknikindo, Pemborong/member man, dan Buruh. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder dapat diartikan sebagai data yang diperoleh dari 

sumber sekunder. Sumber data sekunder pada umumnya berupa 

dokumen, catatan, laporan, ataupun keterangan lain yang berasal dari 

pihak ketiga di luar subjek penelitian namun masih berkaitan dengan 

penelitian tersebut. 

3. Teknik pengumpulan data 

Beberapa teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut, 

a. Interview (wawancara)  

Interview adalah sebuah proses pengumpulan data dimana 

seorang pewawancara mengajukan pertanyaan baik secara langsung 

maupun tidak langsung kepada satu atau lebih narasumber. Jenis 

wawancara yang digunakan dalam penelitian ini adalah wawancara 

jenis terstruktur. Pemilihan jenis wawancara tersebut dilakukan 

dengan tujuan agar data yang dikumpulkan tepat dan sesuai dengan 
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tujuan penelitian, serta agar dapat membantu narasumber tetap fokus 

pada konteks penelitian. 

b. Observasi  

Observasi atau pengamatan merupakan proses pengambilan data 

yang dilakukan dengan cara melakukan pengamatan menggunakan 

berbagai indra manusia secara langsung terhadap objek penelitian 

maupun lingkungan disekitar objek tersebut. 

c. Dokumentasi  

Dokumentasi merupakan proses pengambilan data dengan cara 

mengumpulkannya secara langsung melalui dokumen, catatan, 

laporan, dan lain sebagainya.17 Teknik ini digunakan untuk 

memperoleh data mengenai landasan teori pemberian upah bagi 

buruh. 

4. Teknik Analisis Data 

Analisis data merupakan sebuah tahapan dalam penelitian dimana 

data yang telah terkumpul di analisis dengan metode tertentu dengan 

tujuan agar dapat menarik kesimpulan penelitian.18 Data dalam penelitian 

ini dianalisis dengan teknik-teknik sebagai berikut: 

a. Reduksi Data  

Reduksi data merupakan proses meresume dan 

menkonsentrasikan informasi-informasi yang tersurat di dalam data 

 
17 Iskandar. D. Metodologi penelitian kualitatif: aplikas iuntuk penelitian pendidikan, 

hukum, ekonomi and manajemen, sosial, humaniora, politik, agama dan filsafat, cetakanpertama. 

(Jakarta: GaungPersada, 2009). Hlm. 87 
18Sugiyono. Metode penelitian kualitatif kuantitatif dan R&D. (Bandung: Alfabeta, 2011). 

Hlm. 78 
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menjadi informasi yang lebih terfokus, terstruktur, dan sistematis. 

Reduksi data dilakukan secara terus menerus hingga penelitian 

berakhit atau penelitian sudah menemukan kesimpulan dari 

penelitiannya. Luaran dari proses reduksi data ini dapat berupa 

ringkasan atau rangkuman dari hasil observasi, wawancara, maupun 

pengumpulan dari sumber lainnya. 

b. Penyajian Data  

Data yang telah direduksi kemudian analisis sesuai dengan teori 

yang digunakan dan cara pandang penliti yang kemudian disusun 

secara sistematis dan disajikan ke dalam sebuah laporan dengan 

metode terterntu. 

c. Kesimpulan dan Verifikasi  

Kesimpulan dapat diartikan sebagai rangkuman atas hasil 

analisis terhadap data-data yang telah dikumpulkan. Kesimpulan 

tersebut harus diverifikasikan terlebih dahulu dengan memperhatikan 

teori yang digunakan, cara pandang penelitia, serta dukungan dari 

penelitian-penelitian terdahulu. Pada tahapan ini, kesimpulan harus 

menjawab tujuan penelitian. 

d. Triangulasi Sumber 

Triangulasi adalah sebeah metode verifikasi penelitian dimana peneliti 

menggunakan data dari berbagai sumber kemudian mencocokan dan 

menverifikasikan jawaban dari narasumber utama dengan jawaban dari 

narasumber lainnya. Triangulasi sumber merupakan metode yang umum 

digunakan pada penelitian kualitatif. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan 
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agar penelitian dapat menghasilkan simpulan yang valid dan tidak bias atau 

tidak berpihak pada satu pihak. 

G. Sistematika Penulisan 

Berdasarkan pembahasan dan rumusan masalah diatas, maka 

pembahasan skripsi ini akan di sajikan dalam lima bab, dengan sistematika 

penulisan sebagai berikut: 

BAB I, Pendahuluan, Bab ini berisi tentang latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penulisan, kegunaan penelitian, dan sistematika penelitian. 

BAB II, merupakan landasan teoritis, Bab ini akan menguraikan 

tentang teori ijarah, seperti pengertian, dasar hukum, rukun dan syarat 

ijarah, macam-macam ijarah menurut syariat Islam. 

BAB III, membahas setting sosial masyarakat Bandar Kabupaten 

Batang, dengan sub bab pertama menerangkan gambaran umum Masyarakat 

Bandar, Kondisi sosial ekonomi masyarakat Bandar, kondisi keagamaan 

masyarakat Bandar. Sub bab kedua mengenai profil pemberi kerja, pekerja 

dan maklar.  

BAB IV, Akad ijarah dalam sistem maklar borongan kerja di Bandar 

Kabupaten Batang pada bab ini berisi tentang akad ijarah dalam sistem 

maklar borongan kerja di Bandar Kabupaten Batang dan akad ijarah dalam 

sistem maklar borongan kerja dalam perspektif Hukum Ekonomi Syariah. 

BAB V, berisi tentang simpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Berdasarkan pada uraian pada bab sebelumnya dari penelitian yang 

berjudul Akad Ijarah degan Sistem Maklar borongan Kerja di Bandar Batang 

maka peneliti menarik beberapa kesimpulan diantaranya : 

1. Akad ijarah dengan sistem maklar borongan kerja di Bandar Batang, 

dalam potongan upah tersebut sebenarnya itu hak maklar / penyalur tenaga 

kerja yang disalah artikan oleh buruh, karena pada dasarnya dalam kerja 

sama harus saling menguntungkan satu sama lain. 

2. Dilihat dari perspektif hukum Islam mengenai Akad Ijarah dengan Sistem 

Maklar Borongan Kerja di Bandar Batang, sudah sesuai dengan hukum 

Islam yang berlaku dikarenakan dalam praktik potongan upah tersebut 

tidak mengurangi nominal gaji diawal yang sebelumnya sudah disepakati 

bersama antara penyalur tenaga kerja / maklar dengan buruh. 

B. Saran 

1. Mengenai saran disini ada beberapa yang harus diperbaiki oleh para pihak 

terutama maklar dan buruh harian lepas, untuk sistem maklar borongan 

kerja seharusnya diperjelas untuk sistemnya karena masih ada beberapa 

buruh yang salah paham mengenai pemotongan upah tersebut karena 

dalam bermuamalah dalam hukum islam harus jelas. 

2. Diharapkan kedepannya diawal menggunakan perjanjian tertulis agar tidak 

menimbulkan masalah di kemudian hari dan sering sosialisasi kepada 
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buruh mengenai sistem maklar borongan kerja, karena sebenarnya pada 

sistem maklar borongan kerja sudah sesuai terhadap hukum Islam. 
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Nama Lengkap   : ARIF SETIAWAN 

Tempat/Tanggal Lahir : Batang, 19 Agustus 1997 
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Alamat   : Desa Candi, Dukuh Krajan, RT 04 RW 01,    

Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang. 

Pendidikan : 

1. RA Miftakhul Jannah Candi : 2002-2003 

2. MI Islamiyah Candi : 2003-2010 

3. MTs Attaqwa Bandar : 2010-2013 

4. SMK NU Bandar : 2013-2016 

5. UIN Gusdur Pekalongan : 2017-2023 

 

Identitas Orang Tua 

1. Nama Ayah  : Riyanto 

Pekerjaan  : Wiraswasta 

Alamat   : Desa candi, Kecamatan Bandar, Kabupaten Batang 

2. Nama Ibu  : Yatin Rondiyah 

Pekerjaan  : Dagang 

Alamat   : Desa Candi, Kecamatan bandar, Kabupaten Batang 

 

 



 
 

PEDOMAN WAWANCARA 

Maklar / Penyalur Tenaga Kerja 

1. Siapa nama Bapak? 

2. Sudah berapa lama Bapak bekerja sebagai maklar / penyalur tenaga kerja? 

3. Bagaimana sistem maklar yang terjadi di Bandar Kabupaten Batang? 

4. Bagaimana sistem pembayaran para buruh yang anda rekrut? 

5. Apa alasan anda memotong gaji para buruh? 

6. Apakah sebelumnya sudah ada kesepakatan mengenai gaji para buruh? 

7. Bagaimana tanggapan para buruh setelah tahu bahwa gajinya di potong? 

 

Buruh 

1. Siapa nama saudara? 

2. Sudah berapa lama anda ikut bekerja menggunakan sistem maklar / 

penyalur tenaga kerja? 

3. Bagaimana sistem pembayaran yang dilakukan oleh maklar? 

4. Apakah sebelum bekerja sudah ada kesepakatan gaji antara anda dengan 

pihak maklar / penyalur tenaga kerja? 

5. Apa tanggapan saudara terkait pemotongan gaji yang dilakukan maklar? 

  

 

  

  

 



 
 

TRANSKIP WAWANCARA 

Hari, Tanggal   : Kamis, 24 November 2022 

Hasil Wawancara  : Maklar / Penyalur Tenaga Kerja 

Peneliti Informan 

1. Siapa nama Bapak Kholik  

2. Sudah berapa lama Bapak 

bekerja sebagai penyalur 

tenaga kerja / maklar di Bandar 

Batang? 

Sekitar lima tahun 

3. Bagaimana sistem pembayaran 

para buruh yang anda rekrut? 

Jadi untuk sistem pembayaran buruh, 

upah akan di bayarkan setiap dua 

minggu sekali, gaji buruh yang 

diberikan dari CV. Surya Bendara 

Teknikindo akan diberikan kepada saya 

terlebih dahulu selaku leader tim yang 

nantinya gaji tersebut saya berikan 

kepada para buruh sesuai nominal 

perjanjian diawal. 

4. Apa alasan anda memotong 

gaji para buruh? 

Jadi sebenarnya itu bukan potongan 

mas, melainkan nominal tambahan pada 

draft gaji buruh yang sebelumnya saya 



 
 

serahkan kepada CV. Surya Bendara 

Teknikindo, untuk nominal gaji buruh 

sebelumnya sudah ada kesepakatan 

antara saya dengan para buruh dan gaji 

tersebut sudah sesuai apa yang sudah 

diperjanjikan diawal antara saya dengan 

buruh. Mengenai potongan  itu 

sebenarnya tambahan gaji yang saya 

bebankan kepada CV. Surya Bendara 

Teknikindo sebagai imbal jasa saya atas 

suplier buruh di perusahaan tersebut 

dan sebagai leader tim di lapangan 

untuk mengatur buruh.  

5. Apakah sebelumnya sudah ada 

kesepakatan mengenai gaji 

para buruh? 

Sebelumnya antara saya dan para buruh 

memang sudah ada kesepakatan gaji 

yang nantinya diterima mereka. 

6. Bagaimana tanggapan para 

buruh setelah mengetahui 

bahwa upah nya di potong? 

Mengenai pemotongan tersebut itu kan 

sebenarnya hanya salah paham, jadi 

mereka memaklumi, yang penting upah 

yang mereka terima sudah seesuai 

kesepakatan diawal. 

 



 
 

Hari, Tanggal  : Jumat, 25 November 2022 

Hasil Wawancara  : Buruh 

Peneliti Informan 

1. Siapa nama saudara? Wahid. 

2. Sudah berapa lama anda ikut bekerja 

dengan maklar / penyalur tenaga 

kerja? 

Sudah empat bulan. 

3. Bagaimana sistem pembayaran yang 

dilakukan oleh maklar? 

Mengenai sistem pembayaran, 

upah diberikan setiap dua 

minggu sekali. 

4. Apakah sebelum bekerja sudah ada 

kesepakatan upah antara anda dengan 

maklar / penyalur tenaga kerja? 

Diawal memang antara saya 

dengan maklar sudah ada 

kesepakatan mengenai nominal 

gaji yang nantinya akan saya 

terima dan gaji tersebut menurut 

saya sudah layak. 

5. Apa tanggapan saudara terkait 

pemotongan upah yang dilakukan 

maklar / penyalur tenaga kerja? 

Sebenarnya saya tidak merasa 

dipotong upahnya mas, meskipun 

sebenarnya upah saya lebih besar 

dari apa yang seharusnya saya 

terima dari CV. Surya Bendara 



 
 

Teknikindo, soalnya kan upah 

yang diberikan oleh member man 

sudah sesuai dengan kesepakatan 

diawal.  
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